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ABSTRAK  
Vira Fauziah Umami (1133030072) “Strategi Politik Partai Demokrasi Indonesia 
Perjuangan dalam Memenangkan Pilpres 2014 Ditinjau dari Siyasah Dusturiyah (Studi Kasus 
PDIP Jawa Barat)” 
Indonesia adalah negara yang menggunakan sistem politik demokrasi sebagai pijakan 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Pada dasarnya demokrasi adalah partisipasi seluruh rakyat 
dalam mengambil keputusan politik dan menjalankan pemerintahan. PDI-Perjuangan adalah 
partai oposisi selama sepuluh tahun, partai tersebut tidak menduduki kursi di parlemen hanya 
saja partai PDI-Perjuangan sebagai pengkritik pemerintahan, kritikan tersebut tidak untuk 
menjatuhkan pemerintahan tetapi sebagai masukan untuk menegakan keadilan. PDI-
Perjuangan menjadi partai oposisi sejak tahun 2004 sampai 2014. Dan pada tahun 2014 PDI-
Perjungan memenangkan Pemilu Presiden dengan beberapa strateginya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem politik yang digunakan oleh 
PDI-Perjuangan dalam Pilpres 2014 dan strategi yang dilakukan oleh PDI-Perjuangan dalam 
memenangkan Pilpres 2014, serta menganalisis strategi PDI-Perjuangan menurut Siyasah 
Dusturiyah. 
Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori strategi sebagai cara 
partai politik untuk memenangkan pilpres dalam setiap kontestasi pemilihan di negara 
demokrasi. Partai politik sebagai instrumen demokrasi menjadi suatu yang tidak bisa 
dilepaskan dalam setiap pemilihan umum. Kemudian teori yang berasal dari sejarah 
ketatanegaraan Islam (siyasah dusturiyah) yaitu teori Imamah. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, dimana metode 
ini digunakan untuk mengumpulkan informasi berupa data dan isi data. Metode penilitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif yaitu berdasarkan fenomena yang terjadi dilapangan, 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi 
pustaka.  
Hasil temuan dalam penelitian ini adalah pertama, sistem yang dilakukan oleh PDI-
Perjuangan yaitu menjadikan seluruh undang-undang partai politik dan undang-undang pemilu 
menjadi satu kesatuan paket undang-undang politik yang menjabarkan prinsip demokrasi 
pancasila yang mengedepankan sistem perwakilan berdasarkan hikmat kebijaksanaan bukan 
kekuatan orang perorangan dan menjadikan sistem pemilihan legislatif ke sistem proporsional 
tertutup serta memperjuangkan sistem pemilu dengan biaya penyelenggaraan pemilu yang 
lebih murah dan efisien , kedua, strategi yang digunakan oleh PDI-Perjuangan dalam 
memenangkan Pilpres 2014 yaitu menggunakan dua faktor yaitu faktor internal yang meliputi 
strategi lima mantap diantaranya, mantap ideologi, mantap organisasi, mantap kader, mantap 
sumberdaya dan mantap program, sedangkan faktor eksternal yaitu mengacu/bergantung pada 
figur kader partai PDI-Perjuangan, ketiga, dalam tinjauan siyasah dusturiyah terhadap strategi 
yang digunakan oleh PDI-Perjuangan, bahwa strategi tersebut sudah relevan dengan prinsip-
prinsip siyasah yang diantaranya meliputi prisip persamaan (mabda al-musawah), prinsip 
legalitas, prinsip persamaan, prinsip keseimbangan sosial (at-tawazun al-ijtima’i), dan asas 
umum pemerintahan yang baik. Adapun strategi faktor eksternal termasuk pada prinsip 
profesionalisme dan akuntabilitas publik dalam pengisian jabatan pemerintahan.  
 
